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INTISARI

Penyakit hepatitis B adalah penyakit yang disebabkan virus hepatitis B yang
menyerang hati. Salah satu upaya pencegahan penyakit hepatitis B melalui
imunisasi hepatitis B (HB). Data Riskesdas 2018 cakupan imunisasi hepatitis B
belum mencapai target RESTRA 2019. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, pengetahuan seorang ibu akan mempengaruhi  cakupan
imunisasi.Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan pengetahuan ibu
tentang imunisasi Hepatitis B di Posyandu Tunas Bangsa V Desa Nguter.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif non-eksperimental dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling dengan 48 ibu yang memiliki balita dan
datang ke posyandu Tunas Bangsa V desa Nguter selama bulan Desember 2019.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang mengacu pada skripsi Juniny
(2014) dan teknik analisis data menggunakan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan gambaran pengetahuan ibu tentang imunisasi Hepatitis B di
Posyandu Tunas Bangsa V Desa Nguter Kabupaten Sukoharjo tahun 2019 adalah
41 orang (85,42 %) berpengetahuan baik, dan 7 orang (14,58 %) berpengetahuan
kurang baik. Berdasarkan karakteristik, responden yang berpengetahuan baik
paling banyak pada usia 26-35 tahun adalah 18 orang (37,5%), dan responden
berpengetahuan baik paling banyak pada pendidikan terakhir SMA adalah 28
orang (58,3%). Sehingga dapat disimpulkan pengetahuan ibu tentang imunisasi
hepatitis B di Posyandu Tunas Bangsa V Desa Nguter pada bulan Desember 2019
menunjukkan tingkat pengetahuan baik.

Kata kunci: penyakit hepatitis B, imunisasi hepatitis B, cakupan imunisasi,
pengetahuan ibu
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ABSTRACT

Hepatitis B is a disease caused by hepatitis B virus that attacks the liver. One
effort to prevent hepatitis B is through hepatitis B (HB) immunization. Based on
Riskesdas 2018 data, hepatitis B immunization coverage has not yet reached the
2019 RESTRA target. Based on research that has been done, a mother's
knowledge will affect the immunization coverage. The purpose of this study was
to the describe mothers’ knowledge about hepatitis B immunization at Posyandu
Tunas Bangsa V Nguter. This study used a non-experimental descriptive design
with a purposive sampling technique with 48 mothers who have toddlers and
come to the Tunas Bangsa V Posyandu Nguter during December 2019. Research
instrument used a questionnaire that refers to the thesis of Juniny (2014) and the
data analysis technique used percentages. The results showed that there were 41
respondents (85.42%) were well-informed, and 7 people (14.58%) were not well-
informed. Based on the characteristics, the most well-informed respondents at the
age of 26-35 years were 18 people (37,5%) and the most well-informed
respondents in the most recent SMA education were 28 people (58,3%). It can be
concluded that the mothers’ knowledge about hepatitis B immunization in
Posyandu Tunas Bangsa V Nguter in December 2019 shows a good level of
knowledge.

Keywords: hepatitis B, hepatitis B immunization, immunization coverage,
mother’s knowledge
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hepatitis adalah peradangan hati yang bisa berkembang menjadi

fibrosis (jaringan parut), sirosis, atau kanker hati. Penyebab paling umum
hepatitis adalah disebabkan oleh Virus Hepatitis B dan C. Hepatitis
merupakan penyakit menular yang menjadi masalah kesehatan masyarakat,
yang berpengaruh terhadap angka kesakitan, angka kematian, status kesehatan
masyarakat, angka harapan hidup, dan dampak sosial ekonomi lainnya.
Dengan besaran masalah yang ada dan dampak bagi kesehatan masyarakat,
maka perlu dilakukan upaya terencana, fokus, dan meluas agar epidemi virus
hepatitis dapat ditanggulangi (Kemenkes RI, 2018).

Wening S, dkk dalam Harahap R A (2016) menyatakan bahwa hepatitis
telah menjadi masalah global. Saat ini diperkirakan 400 juta orang di dunia
terinfeksi hepatitis B kronis, bahkan sekitar 1 juta orang meninggal dunia
setiap tahun karena penyakit tersebut. Sekitar 350 juta penduduk dunia
terinfeksi hepatitis B dan diperkirakan 1 juta orang meninggal dunia akibat
komplikasi hepatitis B. Menurut data WHO pada tahun 2015, diperkirakan
jumlah orang yang terinfeksi virus hepatitis B berjumlah 257 juta (WHO,
2017).

Indonesia merupakan negara dengan endemisitas tinggi hepatitis B,
terbesar kedua di negara South East Asian Region (SEAR) setelah Myanmar.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), studi dan uji saring



darah donor PMI maka diperkirakan di antara 100 orang Indonesia, 10 di
antaranya telah terinfeksi hepatitis B atau C. Indonesia saat ini perkirakan
terdapat 28 juta penduduk Indonesia yang terinfeksi hepatitis B dan C, 14 juta
di antaranya menderita kanker hati (Kemenkes R1, 2014).

Prevalensi hepatitis di Indonesia berdasarkan data Riskedas tahun 2018
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2013. Papua merupakan provinsi
dengan prevalensi tetinggi di Indonesia (0,7%), diurutan kedua di provinsi
Nusa Tenggara Timur, Gorontalo, dan diurutan ketiga di provinsi Sulawesi
Tengah dengan presentase (0,6%). Di Jawa Tengah prevelensi hepatitis juga
mengalami peningkatan dari 0,2% menjadi 0,4% (Kemenkes RI, 2018).

Menurut Undang-undang 36 tahun 2009 tentang kesehatan, imunisasi
merupakan salah satu upaya untuk mencegah terjadinya penyakit menular
yang merupakan salah satu kegiatan prioritas Kementrian Kesehatan
khususnya untuk menurunkan angka kematian pada anak (Permenkes RI,
2017). Salah satu penanggulangan dari Hepatitis virus dilakukan melalui
kegiatan pemberian imunisasi, yaitu pemberian imunisasi hepatitis B aktif
wajib diberikan kepada bayi baru lahir segera setelah kelahiranya, dan
pemberian imunisasi hepatitis B pasif diberikan kepada bayi baru lahir dari ibu
dengan hepatitis B segera setelah kelahiranya (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018 di Indonesia, persentase
bayi (usia kurang dari dua tahun) yang mendapatkan imunisasi hepatitis B,
adalah sebagai berikut: imunisasi HB-0 yaitu 83% dan imunisasi DPT-HB

3/DPT-HB-HiB 3 vyaitu 61,3%. Angka tersebut belum memenuhi standar



cakupan imunisasi dasar lengkap yang ditargetkan RENSTRA tahun 2019
yaitu 93% (Kemenkes RI, 2018).

Universal Child Imminization (UCI) merupakan indikator untuk menilai
keberhasilan dalam pelaksanaan imunisasi dengan target tahun 2019 sebesar
93%. Pada tahun 2018 pencapaian UCI di provinsi Jawa Tengah sebesar
57,9% (Riskesdas, 2018). Dari data tersebut dapat disimpulkan provinsi Jawa
Tengah belum mencapai target yang diharapkan dan perlu untuk ditingkatkan.
Pada tahun 2018, provinsi Jawa Tengah juga mengalami penurunan 1,3%
persentase cakupan UCI. Dari cakupan UCI ditahun 2013 sebesar 59,2%
menurun menjadi 57,9% ditahun 2018 (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, di Klinik Pratama
Sehati Husada Deli Tua Medan Tahun 2015 tentang gambaran pengetahuan
ibu tentang imunisasi hepatitis B0, diperoleh hasil gambaran pengetahuan ibu
tentang imunisasi hepatitis B yaitu pengetahuan baik 10 orang (13,7%), cukup
54 orang (74%) dan kurang 9 orang (12,3%) (Pasaribu, R, 2015). Penelitian
yang dilakukan di Desa Kesamben, Kecamatan Jombang terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan keyakinan ibu tentang
Imunisasi hepatitis B dengan keputusan mengikuti program imunisasi,
semakin baik tingkat pengetahuan seseorang maka dapat mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan (Mukhoirotin, & Slamet Puji 1, 2015).
Pengetahuan adalah salah satu faktor dalam meningkatkan cakupan imunisasi

(Rachman, I. 2015).



Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dalam mengikuti progam imunisasi. Tingkat
pengetahuan seorang ibu dalam program imunisasi sangatlah penting karena
akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan dan akan berdampak pada
cakupan imunisasi. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Gambaran pengetahuan ibu tentang imunisasi hepatitis B di Posyandu
Tunas Bangsa Desa Nguter”. Hasil penelitian yang didapat, untuk selanjutnya
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi program imunisasi hepatitis B yang

dilakukan pemerintah.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah “Bagaimana gambaran
pengetahuan ibu tentang imunisasi Hepatitis B di Posyandu Tunas Bangsa V

desa Nguter?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu

tentang imunisasi Hepatitis B di Posyandu Tunas Bangsa V desa Nguter.

D. Manfaat Penelitan
1. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan tentang bagaimana pengetahuan yang dimiliki

ibu tentang Imunisasi Hepatitis B.



b. Menambah pengetahuan tentang metodelogi penelitian beserta
aplikasinya dalam penelitian yang digunakan.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat khususnya tentang imunisasi hepatitis B bagi
anak.
3. Bagi Petugas Kesehatan
Diharapkan dari penelitian ini untuk meningkatkan pelayanan dan
bahan pertimbangan dalam menyusun kegiatan atau program imunisasi
yang akan dilaksanakan pada program selanjutnya.
4. Bagi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi tambahan kepustakaan untuk
memperkaya pustaka yang sudah ada sehingga dapat dimanfaatkan peserta

didik berikutnya.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
non eksperimental. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau
deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif (Notoadmojo, 2010). Metode
pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan Kkuisioner.
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Posyandu Tunas Bangsa V Desa

Nguter pada bulan Desember tahun 2019.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang

mempunyai balita yang datang ke Posyandu Tunas Bangsa V Desa Nguter
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pada bulan Desember 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak
48 orang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dalam jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini
adalah ibu yang sesuai kriteria peneliti yaitu ibu yang mempunyai balita
yang datang ke Posyandu Tunas Bangsa V pada bulan Desember 20109.
Jumlah sampel yang diambil yaitu 48 orang dengan memperhatikan
kriteria eksklusi, ibu yang datang ke posyandu tapi tidak bisa membaca.
Hal ini dilakukan untuk menghindari ada salah satu lembar pertanyaan
yang tidak dijawab oleh responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Porposive sampling adalah Teknik
penentuan sampel berdasarkan kriteria tetentu yang dibuat oleh peneliti
sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui

sebelumnya (Notoatmojo, 2010)

D. Besar Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan
kriteria yang dibuat yang dibuat peneliti sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
ibu yang memiliki balita yang datang ke Posyandu Tunas Bangsa V Desa
Nguter pada bulan Desember 2019 adalah 48 orang.
1. Sampel responden dalam penelitian ini memiliki Kriteria inklusi:
a. lbu yang memiliki balita datang ke Posyandu Tunas Bangsa Desa

Nguter pada bulan Desember.



E.

27

b. Bersedia sebagai responden.
2. Kiriteria eksklusi sampel responden dalam penelitian ini adalah:

Ibu yang datang ke Posyandu Tunas Bangsa V tetapi tidak bisa
membaca. Kriteria eksklusi ini digunakan supaya tidak ada lembar
pertanyaan yang tidak di jawab oleh responden. Jumlah ibu yang
berkunjung bulan Desember adalah 48 orang, ibu yang berkunjung
tersebut semua bersedia sebagai responden dan menjawab semua

pertanyaan dalam kuisioner yang dibagikan.

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
pengumpulan data (Notoatmojo, 2010). Peralatan yang digunakan dalam
penelitian adalah kuisioner yang berisi pertanyaan terstruktur yang berkaitan
dengan pengetahuan tentang imunisasi hepatitis B. Kuisioner yang digunakan
adalah kuisioner yang terdiri dari pertanyaan berhubungan dengan
pengetahuan ibu tentang imunisasi hepatitis B meliputi definisi dan manfaat
imunisasi, jadwal imunisasi, cara pemberian imunisasi, dan cara kerja
imunisasi hepatitis B di Posyandu Tunas Bangsa V Desa Nguter. Kuisioner
pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari kuisioner
penelitian yang dilakukan oleh Juniny (2014) tentang hubungan antara
pengetahuan dan sikap ibu serta dukungan petugas kesehatan terhadap
kepatuhan imunisasi hepatitis B. Kuisioner pengetahuan menggunakan
alternatif jawaban pilhan ganda, jika menjawab dengan benar sesuai kunci

jawaban mendapat skor 1, jika menjawab salah tidak sesuai kunci jawaban
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mendapat skor 0. Adapun pengisian kuisioner dengan memberi tanda silang
(x) pada lembar kuisioner yang disediakan.

Suatu alat ukur harus memenuhi memenuhi akidah-kaidah pengukuran
yang valid dan reliabel melalui uji validitas dan reliabilitas (Notoatmodjo. S,
2010). Rumus yang digunakan untuk menguji validitas angket adalah dengan
menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. Hasil perhitungan
tentang pengetahuan tentang imunisasi hepatitis B, dari 20 responden maka
didapat rinel = 0.444. Data dikatakan valid apabila nilai signifikan kurang dari
0.05 atau nilai rniung>rapel. Dilihat dari hasil uji validitas, nilai r hitung dari
masing-masing soal lebih besar daripada 0,444 dan probabilitasnya kurang
dari 0,05. Jadi, 20 soal tersebut dikatakan valid (Juniny, 2014).

Setelah semua variabel valid, selanjutnya uji instrumen kuesioner
tingkat pengetahuan tentang imunisasi hepatitis B dilanjutkan dengan uji
reliabilitas. Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah rumus
Cronbach’s Alpha. Butir pertanyaan kuesioner tersebut dinyatakan reliabel
jika diperoleh hasil perhitungan r 11> rwne (0,444) pada taraf signifikan 5%.
Hasil uji reliabilitas, menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,974, berarti

instrumen dikatakan reliabel (Juniny, 2014).

. Definisi Operasional

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Responden adalah ibu yang memberikan jawaban atas pertanyaan dari
peneliti yang memiliki balita dan datang ke Posyandu Tunas Bangsa V

Desa Nguter pada bulan Desember 2019.
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2. Karakteristik responden adalah usia responden, dan pendidikan terakhir
responden dari ibu yang memiliki balita dan datang ke Posyandu Tunas
Bangsa V Desa Nguter pada bulan Desember 20109.

a. Klasifikasi usia
1) 15-25tahun
2) 26 - 35 tahun
3) 36 - 45 tahun
b. Klasifikasi Pendidikan
1) SD
2) SMP
3) SMA
4) Diploma atau Perguruan Tinggi

3. Pengetahuan tentang imunisasi hepatitis B adalah pemahaman dari dari ibu
yang memiliki balita dan datang ke Posyandu Tunas Bangsa V pada bulan
Desember 2019, meliputi pengetahuan tentang definisi dan manfaat
imunisasi, jadwal imunisasi, cara kerja imunisasi, dan cara pemberian

imunisasi hepatitis B.
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G. Alur Penelitian

Persiapan Penelitian

v
Membuat Kuisioner

l

Membagikan kuisioner kepada
Ibu yang datang ke Posyandu
Tunas Banagsa V Desa Naguter

A
Pengumpulan Data

A
Analisis data

A
Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

H. Analisis Data Penelitian
Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan hasil kuesioner,
kemudian dianalisa, disajikan dalam hasil persentase sehingga dapat diambil
kesimpulan gambaran pengetahuan Ibu tentang imunisasi hepatitis B di
Posyandu Tunas Bangsa V Desa Nguter pada bulan Desember 2019.
1. Rumus perhitungan jawaban responden tingkat pengetahuan tentang

imunisasi hepatitis B:

Jumlah skor responden
Total skor responden

X 100%
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2. Rumus perhitungan frekuensi tingkat pengetahuan responden:

Jumlah responden berdasarkan tingkat pengetahuan
Total jumlah responden

x 100%

3. Rumus perhitungan karakteristik responden berdasarkan usia:

Jumlah responden berdasarkan usia
Total seluruh responden

X 100%

4. Rumus perhitungan karakteristik responden berdasarkan pendidikan:

Jumlah responden berdasarkan pendidikan
Total seluruh responden

X 100%

Tingkat pengetahuan responden tentang imunisasi hepatitis B, yang
meliputi definisi dan manfaat imunisasi, jadwal imunisasi, cara pemberian
imunisasi, dan cara kerja imunisasi. Responden yang menjawab benar sesuai
dengan kunci jawaban akan diberikan nilai 1, bila menjawab tidak sesuai
kunci jawaban responden diberi nilai 0. Adapun pengisian kuisioner dengan
memberi tanda silang (x) pada lembar kuisioner yang disediakan.
Pengetahuan tentang dengan hasil pengukuran:

Menurut Ari Kunto dalam Budiman dan Agus R (2014), membuat
katagori tingkat pengetahuan seseorang menjadi 2 tingkatan, yaitu:

1. Baik : responden menjawab lebih dari 50% jawaban benar

Kurang : responden menjawab sama dengan atau kurang 50% jawaban benar.
Hasil persentase dari masing-masing responden kemudian dikelompokkan

berdasarkan kategori pengetahuan baik dan kurang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menarik kesimpulan : lbu
dengan tingkat pengetahuan baik adalah sebanyak 41 orang (85,4%) dan Ibu
dengan pengetahuan kurang baik adalah sebanyak 7 orang (14,6%).
Sedangkan untuk karakteristik, responden yang memiliki pengetahuan baik
paling banyak pada usia 26-35 tahun dengan jumlah 18 orang (37,5%), dan
responden yang memiliki pengetahuan baik paling banyak pada pendidikan

terakhir SMA dengan jumlah 28 orang (58,3%).

B. Saran
1. Bagi Petugas kesehatan atau Bidan

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bidan atau petugas
kesehatan setempat sebaiknya memberikan informasi tentang imunisasi
hepatitis B bagi balita terutama tentang penularan penyakit hepatitis B
dari ibu ke janin melalui penyuluhan secara langsung maupun dengan
pemberian leaflet atau poster di posyandu, sehingga pengetahuan ibu akan
menjadi lebih baik tentang imunisasi Hepatitis B. Dengan mengetahui
informasi tersebut ibu dapat mengetahui pentingnya imunisasi hepatitis B

bagi anaknya.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Agar hasil kuisioner lebih valid, pada penelitian selanjutnya
diharapkan responden didampingi atau diawasi dalam mengisi kuisioner

sehingga tidak terjadi proses tanya jawab dari responden lain.
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